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ABSTRAK

Pertumbuhan populasi lansia di Indonesia yang sangat pesat telah meningkatkan
beban penyakit kronis, termasuk hipertensi. Selain menjadi faktor risiko utama
penyakit kardiovaskular, hipertensi juga diyakini berhubungan dengan penurunan
fungsi, yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup pada kelompok usia
lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara hipertensi dan
gangguan fungsional pada lansia di Indonesia dengan menggunakan desain potong
lintang dan data sekunder dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-sectional study.
Jumlah sampel yang terlibat sebanyak 97.339 individu berusia 60 tahun ke atas.
Instrumen yang digunakan untuk status hipertensi yaitu berdasarkan riwayat
diagnosis medis (dokter), sedangkan status fungsional dinilai menggunakan Indeks
Barthel. Analisis data menggunakan korelasi Spearman. Prevalensi hipertensi pada
lansia adalah 21,9%, dengan angka lebih tinggi pada kelompok usia 75-89 tahun
(24,8%) dan pada perempuan (26,2%). Sebagian besar peserta berada pada kategori
mandiri secara fungsional (80,0%), sementara sisanya menunjukkan tingkat
ketergantungan yang bervariasi. Analisis statistik menunjukkan adanya korelasi
yang signifikan (p<0.001) atara tingkat hipertensi dan gangguan fungsional pada
lansia, namun dengan koefisien korelasi yang lemah (r = 0,102). Temuan ini
mengindikasikan bahwa hipertensi terkait dengan peningkatan risiko keterbatasan
fungsi pada lansia.

Kata Kunci: Hipertensi; Gangguan Fungsional; Lansia; Indeks Barthel

ABSTRACT

Hypertension as a Determinant of Functional Vulnerability in the Older
Population: A Cross-Sectional Study

The rapid growth of the elderly population in Indonesia has increased the burden
of chronic diseases, including hypertension. In addition to being a major risk factor
for cardiovascular diseases, hypertension is also believed to be associated with
functional decline, which may negatively impact quality of life among older adults.
This study aimed to assess the relationship between hypertension and functional
impairment among older adults in Indonesia using a cross-sectional design and
secondary data from the 2023 Indonesian Health Survey (SKI 2023). This study
used a descriptive cross-sectional design. A total of 97,339 individuals aged 60
years and older were included in the analysis. Hypertension status was determined
based on a history of medical diagnosis by a physician, while functional status was
assessed using the Barthel Index. Data were analyzed using Spearman’s
correlation test. The prevalence of hypertension among older adults was 21.9%,
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with higher rates observed in the 75-89 years age group (24.8%) and among
females (26.2%). Most participants were functionally independent (80.0%), while
the remainder exhibited varying levels of dependency. Statistical analysis revealed
a significant correlation (p < 0.001) between the level of hypertension and
functional impairment among older adults; however, the strength of the correlation
was weak (r = 0.102). These findings indicate that hypertension is associated with
an increased risk of functional limitations among older adults.

Keyword: Hypertension; Functional impairment; Older adults; Barthel Index

PENDAHULUAN

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (2020), pada tahun 2030
satu dari enam penduduk dunia akan berusia 60 tahun atau lebih. Selain itu, populasi
lansia global diproyeksikan meningkat dari 1 miliar pada tahun 2020 menjadi 1,4
miliar pada tahun 2030, dan berpotensi berlipat ganda menjadi 2,1 miliar pada tahun
2050 (Cheng et al., 2020). Angka-angka tersebut menunjukkan peningkatan yang
signifikan, terutama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Pada tahun
2021, Indonesia memasuki fase aging population, di mana satu dari setiap sepuluh
penduduk dikategorikan sebagai lanjut usia. Proporsi penduduk lanjut usia di
Indonesia diperkirakan mencapai 12% dari total populasi pada tahun 2024 (Badan
Pusat Statistik, 2024).

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia menimbulkan tantangan yang
sensitif bagi pembangunan nasional (Vaish et al., 2020), mengingat kelompok usia
ini lebih rentan terhadap berbagai masalah kesehatan dan gangguan fungsi fisik
(Noto, 2023). Salah satu masalah kesehatan yang paling umum pada lansia adalah
hipertensi. Menurut World Health Organization (2020), lebih dari 60% populasi
lanjut usia di dunia menderita hipertensi. Di Indonesia, prevalensi hipertensi pada
individu berusia >60 tahun melebihi 55%, dan angka ini cenderung meningkat
seiring bertambahnya usia (Riskesdas, 2018).

Hipertensi tidak hanya merupakan faktor risiko utama penyakit jantung dan
stroke, tetapi juga berkontribusi terhadap gangguan fungsi pada lansia (Wongsin et
al., 2024). Gangguan fungsi mengacu pada keterbatasan dalam melakukan aktivitas
dasar kehidupan sehari-hari, seperti berjalan, berpakaian, mandi, dan berpindah
posisi (Bossola et al., 2016). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
tekanan darah dapat mempercepat kerusakan vaskular dan menurunkan perfusi
organ, termasuk otot dan otak, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan
kapasitas fisik dan kognitif (Meyer et al., 2023).

Penurunan fungsi fisik dan kemandirian pada lansia memiliki konsekuensi
langsung terhadap kualitas hidup (Walle-Hansen et al., 2021), serta meningkatkan
risiko jatuh, ketergantungan pada orang lain, dan bahkan kematian dini (Zhang et
al., 2022). Meskipun hipertensi sering dikaitkan dengan komplikasi kardiovaskular,
dampaknya terhadap kemampuan fungsional pada lansia masih relatif kurang
mendapat perhatian, khususnya dalam konteks layanan kesehatan primer di
Indonesia. Hal ini menjadi penting, mengingat deteksi dini potensi gangguan fungsi
dapat menjadi dasar bagi intervensi rehabilitatif dan preventif yang lebih efektif.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengevaluasi hubungan antara
hipertensi dan penurunan fungsional pada lansia dengan hasil yang menunjukkan
adanya hubungan yang bermakna antar variabel. Studi kohort oleh Sugimoto &
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Yamamoto (2022) melaporkan bahwa lansia dengan hipertensi khususnya yang
memiliki kontrol tekanan darah yang kurang optimal, menunjukkan performa fisik
yang lebih rendah dan rentan terhadap risiko keterbatasan aktivitas sehari-hari
dibandingkan kelompok normotensif. Selain itu, hipertensi kronis juga dikaitkan
dengan penurunan keseimbangan tubuh dan peningkatan frailty yang berkontribusi
terhadap kehilangan kemandirian fungsional (Boa Sorte Silva et al., 2020; Walle-
Hansen et al., 2021). Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian oleh
Darmawati et al, (2021) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
hipertensi dan penurunan kemampuan aktivitas sehari-hari pada lansia di Indonesia,
sehingga memperkuat bukti bahwa hipertensi berperan dalam menurunkan
kapasitas fungsional pada konteks populasi lokal. Mekanisme yang mendasari
hubungan tersebut diduga berkaitan dengan disfungsi vaskular, kekakuan arteri,
serta gangguan perfusi jaringan akibat hipertensi jangka panjang, yang pada
akhirnya berdampak pada kapasitas fisik dan kognitif lansia (Meyer et al., 2023).

Sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di negara maju dengan
karakteristik sistem kesehatan dan faktor sosiodemografi yang berbeda, sehingga
generalisasi hasil terhadap populasi lansia di negara berkembang, termasuk
Indonesia, masih terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara hipertensi dan potensi gangguan fungsi pada lansia dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional Study. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai beban ganda yang
dihadapi oleh lansia dengan hipertensi, serta menjadi landasan dalam
pengembangan program intervensi terintegrasi guna mempertahankan kemandirian
fungsional dan meningkatkan kualitas hidup lansia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara hipertensi dan gangguan
fungsi pada lanjut usia di Indonesia. Data penelitian bersumber dari Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 yang diperolen melalui platform
permohonan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan dilaksanakan
secara nasional di 38 provinsi. Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 97.339
responden (n = 97.339) yang memenuhi Kkriteria inklusi, yaitu laki-laki dan
perempuan berusia >60 tahun, sedangkan responden dengan data individu yang
tidak lengkap dikeluarkan dari analisis. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah status hipertensi (ya/tidak) yang ditentukan berdasarkan riwayat diagnosis
medis, sementara variabel dependen adalah gangguan fungsi yang diukur
menggunakan kuesioner Barthel Index dengan kategori skor 0-20 menunjukkan
ketergantungan total, 21-60 ketergantungan berat, 61-90 ketergantungan sedang,
dan 91-100 mandiri. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 26, dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden
dan analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman untuk menilai hubungan
antarvariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menganalisis pengaruh hipertensi terhadap gangguan fungsi
pada lanjut usia. Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan total 97.339
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responden lanjut usia (n = 97.339). Berdasarkan kategori usia menurut klasifikasi
WHO, sebagian besar responden termasuk dalam kelompok elderly (60-74 tahun)
sebesar 85,1%, diikuti kelompok old (75-90 tahun) sebesar 14,1%, dan kelompok
very old (>90 tahun) sebesar 0,8%. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah perempuan sebesar 51,0%, sedangkan laki-laki sebesar 49,0%.

Tabel 1. Karakteristik Sampel

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Kategori Usia»
Lanjut usia (60-74 tahun) 82808 85.1%
Usia tua (75-89 tahun) 13712 14.1%
Sangat tua (>90 tahun) 819 0.8%
Jenis Kelamin
Pria 47662 49.0%
Wanita 49677 51.0%
Pendidikan
Tidak pernah sekolah 11722 12.0%
Tidak tamat sekolah dasar 14260 14.6%
Tamat sekolah dasar 40880 42.0%
Tamat sekolah menengah pertama 10431 10.7%
Tamat sekolah menengah atas 13188 13.5%
Tamat diploma 2961 3.0%
Tamat pendidikan tinggi 3897 4.0%
Pekerjaan
Tidak bekerja 30991 31.8%
Pelajar/Mahasiswa 338 0.3%
Pegawai negeri sipil 3459 3.6%
Pegawai swasta 1972 2.0%
Wiraswasta/Pengusaha 10589 10.9%
Petani 33783 34.7%
Nelayan 1358 1.4%
Buruh 5011 5.1%
Lainnya 9838 10.1%
Hipertensi
Ya 21351 21.9%
Tidak 75988 78.1%
Status Fungsional °
Ketergantungan total 1176 1.2%
Ketergantungan berat 2003 2.1%
Ketergantungan sedang 8546 8.8%
Ketergantungan ringan 7727 7.9%
Mandiri 77887 80.0%

@ World Health Organization (WHO) elderly classifications
b Barthel Index
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Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan
lulusan sekolah dasar (42,0%), diikuti oleh lulusan sekolah menengah pertama
sebesar 10,7% dan sekolah menengah atas sebesar 13,5%. Sebanyak 12,0%
responden tidak pernah mengenyam pendidikan formal, sedangkan 14,6% lainnya
tidak menyelesaikan pendidikan sekolah dasar. Ditinjau dari status pekerjaan,
mayoritas responden bekerja sebagai petani (34,7%) dan tidak bekerja (31,8%).
Jenis pekerjaan lainnya meliputi wiraswasta (10,9%), buruh (5,1%), serta pegawai
swasta (2,0%).

Berdasarkan status hipertensi, sebanyak 21,9% responden dilaporkan
menderita hipertensi, sementara 78,1% tidak mengalami hipertensi. Sementara itu,
status fungsional berdasarkan Barthel Index menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori mandiri (88,0%), sedangkan sisanya mengalami
ketergantungan ringan (8,8%), ketergantungan berat (2,1%), dan ketergantungan
total (1,2%).

Tabel 2. Perbedaan Proporsi Hipertensi Berdasarkan Kelompok Usia, Jenis
Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan Pekerjaan

Karakteristik Hipertensi Tidak Hipertensi

n(%o) n(%o)

Kategori Usia?

Lanjut usia (60-74 tahun)

Usia tua (75-89 tahun)
Sangat tua (>90 tahun)

17771 (21.5%)
3402 (24.8%)
178 (21.7%)

65032 (78.5%)
10310 (75.2%)
641 (78.3%)

Jenis Kelamin

Pria 8355 (17.5%) 39307 (82.5%)
Wanita 12996 (26.2%) 36681 (73.8%)
Pendidikan

Tidak pernah sekolah

Tidak tamat sekolah dasar

Tamat sekolah dasar
sekolah

Tamat
pertama

menengah

Tamat sekolah menengah atas

Tamat diploma

Tamat pendidikan tinggi

2179 (18.6%)
2971 (20.8%)
8514 (20.8%)
2470 (23.7%)
3317 (25.2%)

803 (27.1%)
1097 (28,1%)

9543 (81.4%)
11289 (79.2%)
32366 (79.2%)

7961 (76.3%)

9871 (74.8%)

2158 (72.9%)

2800 (71.9%)

Occupation

Tidak bekerja

Pelajar/Mahasiswa
Pegawai negeri sipil

Pegawai swasta

Wiraswasta/Pengusaha

8966 (28.9%)
88 (26.0%)
816 (23.6%)
413 (20.9%)
2209 (20.9%)

22025 (71.1%)

250 (74.0%)
2643 (76.4%)
1559 (79.1%)
8380 (79.1%)

Petani 5235 (15.5%) 28548 (84.5%)
Nelayan 194 (14.3%) 1164 (85.7%)
Buruh 833 (16.6%) 4178 (83.4%)
Lainnya 2597 (26.4%) 7241 (73.6%)
Total 21351 (21.9%) 75988 (78.1%)

& World Health Organization (WHO) elderly classifications
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Tabel 2 menyajikan distribusi hipertensi berdasarkan kelompok usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan kategori pekerjaan. Secara keseluruhan,
prevalensi hipertensi pada responden sebesar 21,9%, sementara 78,1% responden
tidak mengalami hipertensi. Berdasarkan kelompok usia, prevalensi hipertensi pada
kelompok lanjut usia (60—74 tahun) sebesar 21,5%, meningkat pada kelompok usia
tua (75-89 tahun) menjadi 24,8%, dan sebesar 21,7% pada kelompok sangat tua
(>90 tahun). Temuan ini menunjukkan bahwa proporsi hipertensi cenderung
meningkat seiring bertambahnya usia, khususnya pada kelompok usia 75-89 tahun.

Berdasarkan jenis kelamin, prevalensi hipertensi lebih tinggi pada
perempuan (26,2%) dibandingkan laki-laki (17,5%). Variasi prevalensi hipertensi
juga terlihat berdasarkan tingkat pendidikan. Responden yang tidak pernah
mengenyam pendidikan formal memiliki prevalensi hipertensi sebesar 18,6%,
sedangkan responden dengan pendidikan tinggi menunjukkan prevalensi yang lebih
tinggi, yaitu sebesar 28,1%. Secara umum, terdapat kecenderungan peningkatan
prevalensi hipertensi seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan responden.

Berdasarkan kategori pekerjaan, prevalensi hipertensi tertinggi ditemukan
pada responden yang tidak bekerja (28,9%), diikuti oleh responden dengan
pendidikan diploma (27,1%) dan pendidikan tinggi (28,1%). Sebaliknya, prevalensi
hipertensi terendah ditemukan pada nelayan (14,3%), buruh (16,6%), dan petani
(15,5%).

Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan antara Hipertensi dan Gangguan Fungsional

X Y n r p-value
Hipertensi Gangguan 97339 0.102** 0.000
Fungsional

Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Rank Spearman dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara hipertensi dan gangguan fungsi. Hasil analisis (Tabel
3) menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,102 dengan
nilai p = 0,000. Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang bermakna
secara statistik antara hipertensi dan gangguan fungsi pada responden (p < 0,05).
Namun demikian, nilai koefisien korelasi yang rendah menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan tersebut tergolong lemah dan bersifat positif, yang berarti
bahwa peningkatan prevalensi hipertensi cenderung berkaitan dengan
meningkatnya gangguan fungsi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengidentifikasi adanya hubungan yang bermakna antara
hipertensi dan gangguan fungsi pada lanjut usia di Indonesia (p=0,001; p<0.05),
meskipun kekuatan korelasinya tergolong lemah (r = 0,102). Meskipun demikian,
temuan ini tetap penting mengingat hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis
yang paling umum pada lansia dan berpotensi memengaruhi kualitas hidup secara
tidak langsung melalui penurunan kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia, hasil
penelitian ini menegaskan perlunya intervensi yang lebih terarah untuk mencegah
ketergantungan fungsional pada usia lanjut (WHO, 2020).
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Secara patofisiologis, hipertensi kronis dapat menyebabkan kerusakan
vaskular, penurunan elastisitas arteri, serta gangguan perfusi organ vital.
Mekanisme tersebut berkontribusi terhadap penurunan fungsi serebral dan otot
rangka, yang selanjutnya berdampak pada kemampuan individu dalam melakukan
aktivitas sehari-hari (Meyer et al., 2023). (Zhang et al., 2022) juga menunjukkan
bahwa hipertensi berhubungan erat dengan frailty pada lansia, yaitu suatu kondisi
yang ditandai oleh kelemahan, kelelahan, dan penurunan cadangan fisiologis yang
dapat mempercepat terjadinya disabilitas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Sabayan
et al., (2012) melaporkan bahwa hipertensi pada usia lanjut berkaitan dengan
penurunan jangka panjang fungsi kognitif dan fisik. Demikian pula, (Wongsin et
al., 2024) dalam studi multinasional di kawasan Asia Tenggara menemukan bahwa
hipertensi secara signifikan meningkatkan risiko keterbatasan dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari (activities of daily living / ADL). Hasil-hasil tersebut
menguatkan bahwa dampak fungsional hipertensi bukan merupakan fenomena
lokal semata, melainkan menjadi permasalahan global (Zeng et al., 2025).

Namun demikian, lemahnya kekuatan korelasi yang ditemukan dalam
penelitian ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain yang turut berperan dalam
terjadinya gangguan fungsi. Faktor-faktor tersebut antara lain komorbiditas seperti
stroke, diabetes melitus, dan penyakit ginjal kronik; status gizi; tingkat aktivitas
fisik; kesehatan mental; serta kondisi sosial ekonomi (Cesari et al., 2022; Kojima
et al., 2019). Studi kohort oleh (Cheng et al., 2020) melaporkan bahwa lansia
dengan kombinasi hipertensi dan diabetes memiliki risiko disabilitas yang secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan lansia yang hanya mengalami
hipertensi. Oleh karena itu, interpretasi temuan penelitian ini perlu
mempertimbangkan adanya variabel perancu potensial yang belum dianalisis.

Implikasi temuan ini sangat relevan bagi layanan kesehatan primer. Lansia
dengan hipertensi sebaiknya tidak hanya mendapatkan pemantauan tekanan darah
secara rutin, tetapi juga dilakukan penilaian fungsi secara berkala. Instrumen
sederhana seperti Barthel Index memungkinkan tenaga kesehatan untuk mendeteksi
penurunan fungsi sejak dini (Ferré et al., 2022). Integrasi pengukuran tekanan darah
dengan skrining fungsi pada tingkat pelayanan primer berpotensi menjadi strategi
preventif yang efektif untuk menurunkan beban ketergantungan.

Selain itu, intervensi multidimensional terbukti lebih efektif dalam
mempertahankan kapasitas fungsional pada lansia dengan hipertensi. Intervensi
yang mencakup pengendalian tekanan darah, latihan fisik, konseling nutrisi, serta
dukungan sosial dapat memperlambat progresivitas disabilitas (Aprahamian et al.,
2018; Li et al., 2024). WHO (2020) juga menekankan pentingnya kerangka
Integrated Care for Older People (ICOPE), yang berfokus pada deteksi dini
penurunan fungsi dan intervensi berbasis komunitas.

Kekuatan penelitian ini terletak pada ukuran sampel yang besar dan berskala
nasional, serta penggunaan Barthel Index yang telah banyak digunakan dalam
penelitian internasional, sehingga meningkatkan validitas eksternal temuan. Namun
demikian, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan metodologis, antara
lain desain potong lintang yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal,
serta penggunaan data diagnosis hipertensi berdasarkan laporan diri yang
berpotensi menimbulkan bias ingatan dan salah klasifikasi.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa hipertensi tidak
hanya merupakan faktor risiko kardiovaskular, tetapi juga memiliki implikasi
terhadap kemandirian fungsional pada lanjut usia. Mengingat pesatnya
pertumbuhan populasi lansia di Indonesia, strategi preventif di layanan kesehatan
primer yang mengintegrasikan deteksi dini hipertensi dan skrining fungsi menjadi
kebutuhan yang mendesak. Upaya tersebut diharapkan tidak hanya dapat
meningkatkan kualitas hidup lansia, tetapi juga mengurangi beban jangka panjang
bagi keluarga dan sistem pelayanan kesehatan.

SIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa hipertensi berhubungan secara
signifikan dengan gangguan fungsi pada lanjut usia di Indonesia (p = 0,000,
p<0.05), meskipun dengan kekuatan koefisien korelasinya tergolong lemah (r =
0,102). Prevalensi hipertensi ditemukan lebih tinggi pada kelompok usia lanjut (75—
89 tahun) serta pada perempuan dibandingkan laki-laki. Temuan ini
mengindikasikan bahwa hipertensi dapat menjadi salah satu faktor risiko penting
terhadap penurunan kemandirian pada usia lanjut, sehingga menegaskan
pentingnya deteksi dini dan pengelolaan tekanan darah yang optimal pada populasi
lansia.
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